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INTISARI

Srisumarni RA., 2020, FORMULASI DAN KARAKTERISASI SERUM
FISETIN DALAM SISTEM NLC (Nanostructured Lipid Carriers), SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Fisetin (3,3',4'7-tetrahydroxyflavone) merupakan senyawa flavonoid
dengan beragam aktifitas yaitu sebagai antioksidan alami. Fisetin termasuk
golongan obat BCS kelas Il dengan absorpsi sangat rendah sekitar 10%, hal ini
menyebabkan fisetin masih sangat sedikit digunakan sebagai senyawa aktif karena
membatasi proses absorbsi obat dan mempengaruhi ketersediaan farmasetiknya.
Salah satu pendekatan untuk meningkatkan kelarutan fisetin yaitu teknologi NLC
(Nanostructured Lipid Carrier). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
fisetin dapat dibuat dalam sistem NLC, mengetahui karakterisasi NLC Fisetin
serta mengetahui karakterisasi serum NLC Fisetin.

NLC dibuat dengan variasi lipid padat (Precirol) sebesar 2%, 4% dan 6%.
NLC Fisetin dibuat dalam bentuk sediaan Serum (Konsentrat) dengan formula
distilled water, propilen glikol, sodium gluconate, opthipen, hyaluronic acid dan
xanthan gum.Formula NLC fisetin dikarakterisasi dengan melihat ukuran partikel,
zeta potensial, efisiensi penjerapan, stabilitas selama penyimpanan dan aktifitas
antioksidan dengan metode DPPH. Sediaan serum lalu diuji stabiltas fisiknya
yang meliputi uji organoleptik, pH dan viskositas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fisetin dapat dibuat dalam system
NLC (Nanostructured Lipid Carriers) dengan metode emulsifikasi-sonikasi yang
stabil selama penyimpanan dengan karakterisasi menghasilkan ukuran partikel
terkecil yaitu 119,6 nm dan zeta potensial terbesar adalah -20,5. NLC fisetin
dibuat sediaan serum, hasil pengujian organoleptis meliputi warna kuning keruh,
bau khas dan konsistensi sedikit kental, viskositas sebesar 1000 cPs dan pH
sebesar 6,27. Hasil uji DPPH fisetin murni menghasilkan nilai 1Cs, sebesar 6,07

ppm.

Kata kunci : Fisetin, NLC, Serum, DPPH
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ABSTRACT

Srisumarni RA., 2020, FORMULASI DAN KARAKTERISASI SERUM
FISETIN DALAM SISTEM NLC (Nanostructured Lipid Carriers), THESIS,
PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Fisetin (3,3 ', 4'7-tetrahydroxyflavone) is a flavonoid compound with
various activities, namely as a natural antioxidant. Fisetin belongs to the class Il
BCS drug class with very low absorption of about 10%, this causes fisetin to be
used very little as an active compound because it limits the process of drug
absorption and affects the availability of pharmaceuticals. One approach to
improve fisetin solubility is NLC (Nanostructured Lipid Carrier) technology. This
study aims to determine whether fisetin can be made in the NLC system,
determine the characterization of Fisetin NLC and determine the characterization
of Fisetin NLC serum.

NLC is made with variations of solid lipids (Precirol) of 2%, 4% and 6%.
NLC Fisetin is made in the form of Serum (Concentrate) with distilled water
formula, propylene glycol, sodium gluconate, opthipen, hyaluronic acid and
xanthan gum. The NLC fisetin formula is characterized by looking at particle size,
zeta potential, absorption efficiency, stability during storage and antioxidant
activity with the DPPH method. The serum preparation is then tested for its
physical stability which includes organoleptic, pH and viscosity tests.The fisetin
NLC formula is characterized by looking at particle size, zeta potential,
entrapment efficiency, stability during storage and antioxidant activity by the
DPPH method. Serum preparations are then tested for physical stability which
includes organoleptic, pH, viscosity, storage stability tests

The results showed that fisetin can be made in the NLC (Nanostructured
Lipid Carriers) system with a stable emulsification-sonication method during
storage with characterization resulting in the smallest particle size of 119.6 nm
and the largest potential zeta is -20.5. NLC fisetin is made as a Serum
preparation, organoleptic test results include a turbid yellow color, a
characteristic odor and a slightly thick consistency, a viscosity of 1000 cPs and a
pH of 6.27. The result of pure fisetin DPPH test resulted in an 1C50 value of 6.07

ppm.

Keyword : Fisetin, NLC, Serum, DPPH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang melapisi seluruh tubuh
manusia. Kulit memiliki struktur jaringan epitel yang kompleks, bersifat elastis,
sensitif serta mempunyai jenis dan warna yang bervariasi bergantung pada iklim,
ras, jenis kelamin dan umur (Lai-Cheong & McGrath 2017). Indonesia merupakan
negara kepulauan yang memiliki iklim tropis yang memperoleh sinar matahari
lebih banyak yang dapat memperbesar resiko kerusakan kulit akibat pancaran
sinar ultraviolet sinar matahari (Misnadiarly 2006). Paparan kronis terhadap
radiasi UV menimbulkan banyak efek samping pada kulit, seperti penuaan dini,
kanker kulit dan penurunan kemampuan respon imun (Jain & Jain 2010). Sebab
itu tubuh kita memerlukan suatu substansi penting yakni antioksidan yang dapat
membantu melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dengan meredam
dampak negatif senyawa ini (Kosasih dkk. 2006).

Antioksidan adalah zat yang bisa memberi perlindungan endogen dan
tekanan oksidatif eksogen dengan menangkap radikal bebas (Lai-Cheong &
McGrath 2017; Allemann & Baumann 2008). Antioksidan berfungsi mengatasi
atau menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan dengan pemberian
antioksidan tersebut proses tua dihambat atau paling tidak “tidak dipercepat” serta
dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh dari timbulnya penyakit degeneratif
(Kosasih dkk. 2006). Salah satu antioksidan golongan flavonoid adalah fisetin.
Fisetin (3, 7, 39, 49-tetrahydroxyflavone) adalah bioaktif flavonoid polifenolik,
yang biasa ditemukan di banyak buah dan sayuran seperti stroberi, apel, kesemek,
bawang merah dan mentimun (Kim et al. 2012). Fisetin praktis tidak larut dalam
air dan memiliki permeabilitas tinggi sehingga digolongkan dalam
Biopharmaceutics Classification System (BCS) kelas IlI. Penggunaan fisetin
sebagai senyawa aktif obat masih sangat sedikit digunakan karena dengan
kelarutan yang kecil dan permeabilitas yang tinggi akan membatasi proses

absorbsi obat dan mempengaruhi ketersediaan farmasetiknya (Madaan 2014).



Beberapa waktu belakangan telah berkembang teknologi nano yang
digunakan sebagai upaya meningkatkan ketersediaan hayati senyawa seperti
fisetin. Beberapa kelebihan nanopartikel adalah kemampuan untuk menembus
ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus oleh ukuran partikel koloidal
(Buzea et al. 2007), kemampuan untuk menembus dinding sel yang lebih tinggi,
baik melalui difusi maupun opsonifikasi, dan fleksibilitasnya untuk dikombinasi
dengan berbagai teknologi lain sehingga membuka potensi yang luas untuk
dikembangkan pada berbagai keperluan dan target. Kelebihan lain dari
nanopartikel adalah adanya peningkatan afinitas dari sistem karena peningkatan
luas permukaan kontak pada jumlah yang sama (Kawashima 2000). Salah satu
teknologi nano tersebut adalah NLC (Nanostructured Lipid Carrier). Sistem
pembawa NLC merupakan generasi baru dari Solid Lipid Nanoparticles (SLN)
yang dapat digunakan sebagai pembawa obat untuk penghantaran topikal. NLC
merupakan sistem penghantaran obat yang terdiri dari campuran lipid padat dan
lipid cair, membentuk matrik inti lipid yang distabilkan oleh surfaktan (Cirri et al.
2012). Ukuran partikel NLC pada rentang 10-1000 nm (Pardeike et al. 2009;
Souto & Muller 2007; Muller et al. 2002). Ukuran partikel lipid yang kecil dapat
meningkatkan penyerapan hingga ke stratum korneum dan dapat meningkatkan
laju pelepasan obat yang dapat dikendalikan (Muller et al. 1998). Salah satu
penelitian NLC (Nanostructured Lipid Cariers) yaitu penggunaan bahan aktif
meloxicam untuk penghantaran topikal menggunakan metode emulsifikasi
menggunakan lipid padat yaitu (Monostearin), lipid cair (Miglyol 808) serta
surfaktan (Tween 80). Hasilnya dapat disimpulkan bahwa sistem NLC meloxicam
dapat menjadi solusi penghantaran topikal untuk obat golongan NSAID (Non
Steroid Anti-inflammatory Drugs) secara langsung menuju target penyakit dan
memberikan efek lokal (Rahmi et al. 2016).

Kosmetik antioksidan sangat digemari akhir-akhir ini. Salah satu bentuk
sediaan kosmetik yang banyak tersedia di pasaran adalah dalam bentuk sediaan
serum. Serum merupakan sediaan dengan zat aktif konsentrasi tinggi dan
viskositas rendah, yang menghantarkan film tipis dari bahan aktif pada permukaan
kulit (Draelos 2010). Seiring dengan diperlukannya suatu sediaan topikal yang

cepat terpenetrasi ke dalam kulit yang dapat melindungi kulit dari kerusakan sel



akibat radikal bebas maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan membuat
formulasi serum dari fisetin (3, 7, 39, 49-tetrahydroxyflavone) serta mengetahui

efektivitasnya sebagai antioksidan

B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah fisetin dapat dibuat dalam sistem NLC (nanostructured lipid carriers)
dengan menggunakan lipid golongan gliserida (Precirol) dengan metode
emulsifikasi sonikasi ?

2. Bagaimanakah karakterisasi NLC (nanostructured lipid carriers) fisetin yang
meliputi ukuran partikel dan zeta potensial

3. Bagaimanakah karakterisasi serum NLC (nanostructured lipid carriers) fisetin
berupa uji mutu fisik yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas

dan uji viskositas?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitiaan ini adalah:

1. Mengetahui fisetin dapat dibuat dalam sistem NLC (nhanostructured lipid
carriers) dengan menggunakan lipid golongan gliserida (Precirol) dengan
metode emulsifikasi sonikasi.

2. Mengetahui karakterisasi NLC (nanostructured lipid carriers) fisetin berupa
ukuran partikel dan zeta potensial.

3. Mengetahui karakterisasi serum NLC (nanostructured lipid carriers) fisetin
berupa uji mutu fisik yang meliputi uji organoleptik, uji pH, uji homogenitas

dan uji viskositas.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi, ilmu
pengetahuan tentang pengembangan sediaan topikal dalam bentuk sediaan serum
dengan bahan aktif dalam sistem NLC untuk mengatasi masalah obat-obat yang

memiliki kelarutan dan laju disolusi yang rendah dalam air.



